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BAB III   

METODE PENELITIAN  

 

3.1  Desain Penelitian 

Setiap metode yang digunakan dalam penelitian ini mengandung makna tersendiri 

dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan penelitian. Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara utama yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Menurut Winarno 

Surakhmad ( 1994: 131) “ metode merupakan  cara utama untuk menguji serangkaian 

hipotesis dengan mempergunakan tekhnik atau alat tertentu, cara utama itu 

dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajaran dari tujuan 

penyelididkan serta situasi penyelidikan:. 

  Dalam penelitian ini digunakan metode deskriptif, karena sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu mengenai penganalisaan atas satu variabel.  Winarmo 

Surakhmad mengemukakan, metode deskriptif mempunyai ciri-ciri  sebagai berikut: 

1. Memusatkan pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada saat 

sekarang, pada masalah-masalah yang aktual. 

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian 

dianalisa karena itu metode  ini disebut juga metode analitis. 

(Winarmo Surakhmad, 1989 : 140 ) 
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Sedangkan menurut sugiyono ( 1991:11), “penelitian deskriftif adalah penelitian 

yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri maupun lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.” 

 
3.2  Operasionalisasi Variabel 

Variabel Dimensi Indikator skala 

Laporan laba rugi  • Pendapatan 

 

 

 

 

 

• Beban  

1. Pendapatan operasional 

a) Pendapatan bunga debitur 

b) Provisi dan komisi 

c) Pendapatan atas transaksi valuita asing  

d) Transaksi berjangka valuta asing 

e) Swap suku bunga 

f) Pendapatan operasional lainnya. 

2. Pendapatan non operasional    

 

1. Beban  operasional  

a) Beban  bunga 

b) Beban valuta asing 

c) Beban overhead 

d) Beban pegawai 

e) Beban penyusustan 

  2.  Bebab non operasional 

Rasio 

 

 

 

 

 

Rasio 

 

 

3.3  Sumber Data 

 Dalam penelitian ini data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder, yaitu data yang diperoleh tidak langsung dari sumber (perusahaan) tetapi 
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dari laporan keuangan Bank Mega  yang telah diaudit oleh auditor dan terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia  (BEI) tahun 2003 sampai dengan 2007. Data penelitian ini 

adalah laporan laba rugi PT Bank Mega Tbk. 

 

3.4 Tekhnik Pengumpulan Data dan Tekhnik Analisis Data  

Setelah data dikumpulkan selanjutnya dilakukan pengolahan dan 

penganalisisan data, sehingga data tersebut dapat memberikan informasi yang 

memberi gambaran secara jelas dalam rangka menjawab permasalahan yang sedang 

diteliti . pengolahan data yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Analisis commom size laporan laba rugi PT Bank Mega Tbk periode 

2003-2007 dalam rangka mengetahui struktur laporan laba rugi pada 

bank mega, sekaligus untuk mengetahui perkembangan struktur laporan 

laba rugi, dan komposisi unsur-unsur pembentuk pendapatan dan beban 

dalam laporan laba rugi. 

2. Menganalisis faktor faktor dominan pembentuk struktur laba rugi  PT 

Bank Mega Tbk selama periode 2003-2007 dengan fish bone analisys, 

yaitu analisis yang memaparkan secara terperinci mengenai struktur 

pembentuk laporan laba rugi yang dominan untuk selanjutnya dijelaskan 

bagian dan sub bagian secara terperinci. 

 

 


